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ABSTRACT 

 

MOMENT, CUMULANT, AND CHARACTERISTIC FUNCTION  

FROM DAGUM DISTRIBUTION 

 

By 

Yucky Anggun Anggrainy 

 

Dagum distribution is one of special distribution from Generelized Beta II for q 

parameter equal to zero. Dagum distribution has three parameters, that is a and p 

parameters as shape parameter and b parameter as scale parameter. In this case, 

will research about moment, cumulant, and characteristic function from the 

dagum distribution. Moment can be found by using derifative of moment 

generating function and evaluated t equal to zero. Cumulant from the dagum 

distribution can be found by using log of moment generating function from the 

dagum distribution and characteristic function can be found by using definiton of 

characteristic function is     . From this research, obtained the first moment from 

the dagum distirbution is same with the first cumulant from the dagum 

distirbution and the second moment is same with varians from the dagum 

distribution. After that, a simulation from the dagum distribution given to the 

probability distribution function to know the effect of three parameters for shape 

of the distribution and given simulation for shape on skewness and kurtosis from 

the dagum distribution. 
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ABSTRAK 

 

MOMEN, KUMULAN, DAN FUNGSI KARAKTERISTIK DARI 

DISTRIBUSI DAGUM 

 

Oleh 

Yucky Anggun Anggrainy 

 

Distribusi Dagum adalah suatu distribusi khusus dari distribusi Generelized Beta 

II untuk parameter q=1, yang mengakibatkan distribusi Dagum memiliki 3 

parameter, yaitu a dan p sebagai parameter bentuk dan b sebagai parameter skala. 

Pada penelitian ini akan dikaji momen, kumulan, dan fungsi karakteristik dari 

distribusi dagum. Momen ke-r dari distribusi dagum dapat diperoleh dengan 

menurunkan fungsi pembangkit momen dari distribusi dagum dan mengevaluasi 

untuk t=0. Kumulan ke-r dari distribusi dagum dapat diperoleh melalui log dari 

fungsi pembangkit momen dari distribusi Dagum, serta fungsi karakteristik dapat 

diperoleh melalui definisi fungsi karakteristik yaitu     . Diperoleh dalam 

penelitian, bahwa momen pertama dari distribusi Dagum sama dengan kumulan 

pertama dari distribusi dagum, dan juga momen kedua dari distribusi Dagum sama 

dengan varians dari distribusi Dagum. Kemudian, dilakukan simulasi dari 

distribusi Dagum terhadap fungsi kepekatan peluang untuk melihat pengaruh dari 

ketiga parameter terhadap bentuk distribusi serta simulasi terhadap bentuk grafik 

skewness serta kurtosis dari distribusi Dagum. 

 

Kata Kunci :Distribusi Dagum, Momen , Kumulan, Fungsi Karakteristik. 
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MOTTO 

 

But Allah SWT is your protector and the best of helpers  

(Al-Qur‟an Surat Ali-Imran 3:150) 

 

Kebaikan tanpa kecerdasan itu lemah dan rapuh, tetapi 

kecerdasan tanpa kebaikan itu berbahaya; perpaduan kedua 

hal adalah landasan kebaikan bagi manusia 

(John Phillips) 

 

Dark and difficult times lie ahead. Soon we must all face 

the choice between what is right and what is easy 

(Albus Dumbledore) 

 

“Be a good girl and to be honest with everything in this 

life and don‟t forget said „Alhamdulillah‟” 

(Yucky Anggun) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Konseptual matematika diperlukan dalam teori probabilitas dan statistik. Suatu 

penelitian biasanya yang diamati adalah karakteristik dari suatu populasi. 

Karakteristik adalah suatu ciri yang membedakan suatu objek pengamatan. Pada 

teori probabilitas dan statistik untuk melihat suatu karakteristik biasanya diberikan 

distribusi peluang terlebih dahulu dan karakteristik dapat dilihat dari parameter 

yang terdapat dalam suatu distribusi.  

 

Distribusi Dagum pertama kali dikemukakan oleh Camilo Dagum (1970) yang 

merupakan kasus khusus dari Distirbusi Generalized Beta II dengan parameter 

pada Distirbusi Generalized Beta II yaitu q = 1. Distribusi Dagum mempunyai 3 

parameter yaitu 2 parameter bentuk (a, p) dan 1 parameter skala yaitu b. 

 

Banyak karakteristik dalam suatu distribusi peluang yang dapat dikaji, yaitu ada 

mean, varians, serta standar deviasi dan banyak lainnya. Namun, ada beberapa 

karakteristik penting untuk dikaji yaitu Momen, Kumulan dan Fungsi 

Karakteristik. Momen adalah salah satu karakteristik yang penting untuk dicari 



2 
 

dari suatu distribusi, yang mana momen memiliki dua bentuk yaitu momen 

terhadap origin dan momen terhadap mean. Momen terhadap mean merupakan 

fungsi momen pada suatu distribusi yang mana nilai pada fungsi momen terhadap 

mean diperoleh untuk melihat skewness dan juga kurtosis yang berguna untuk 

melihat penyebaran data secara jelas dari suatu distribusi secara grafik. Momen 

terhadap Origin merupakan fungsi momen yang dapat menjadi alternatif untuk 

melihat mean. Momen terhadap origin dapat dicari dengan menggunakan definisi 

dan juga menggunakan turunan terhadap fungsi pembangkit momen. Selain 

momen, kumulan juga adalah suatu krakteristik yang penting dari suatu distribusi. 

Kumulan adalah seperangkat kuantitas yang merupakan suatu alternatif momen 

dari suatu distribusi dan momen dapat menentukan kumulan.  

 

Selain momen dan kumulan, fungsi karakteristik juga sangat penting. Setiap 

distribusi peluang akan memiliki fungsi karakteristik, karena di dalam fungsi 

karakteristik tedapat bilangan imajiner yang dapat menyelesaikan fungsi yang 

kompleks yang terdapat dalam suatu distribusi. Fungsi karakteristik juga dapat 

menentukan momen serta kumulan. Ketiga karakteristik ini saling berkaitan dan 

menarik untuk dikaji. Selain itu, kajian tentang distribusi dagum belum banyak 

dilakukan oleh peneliti lain dan juga merupakan hal yang menarik untuk dikaji. 

Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan mengkaji lebih dalam tentang momen, 

kumulan serta fungsi karakteristik dari distribusi dagum.    
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan fungsi momen dari distribusi dagum (a, b, p)  

2. Mendapatkan fungsi kumulan dari distribusi dagum (a, b, p). 

3. Mendapatkan fungsi karakteristik dari distribusi dagum (a, b, p). 

4. Melihat grafik skewness dan kurtosis dari distribusi dagum (a, b, p). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memahami karakteristik dari distribusi dagum. 

2. Mengetahui momen, kumulan, serta fungsi karakteristik dari distribusi 

dagum. 

3. Memahami grafik fungsi kepekatan peluang, skewness serta kurtosis dari 

distribusi dagum. 

4. Memberikan pengetahuan serta referensi kepada peneliti lain. 



   

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

Pada bab ini akan diberikan beberapa definisi dan teorema yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. Dalam menyelesaikan fungsi pembangkit momen, 

momen ke-r, fungsi karakteristik, serta skewness dan kurtosis dari distribusi 

dagum dibutuhkan beberapa fungsi khusus yang membantu dalam 

mengerjakannya seperti fungsi beta dan deret Taylor serta beberapa teori yang 

mendukung penelitian, seperti definisi distribusi dagum, fungsi pembangkit 

momen, momen terhadap origin dan momen terhadap mean, kumulan, skewness, 

kurtosis dan fungsi karakteristik.  

 

2.1 Fungsi Beta  

 

 

Definisi 2.1 

Fungsi Beta adalah salah satu fungsi yang terdapat dalam distribusi kontinu dan 

dapat dituliskan integralnya sebagai berikut : 

 (   )  ∫    (   )      

 

 

 

atau dapat juga dituliskan  

 (   )  ∫   
    

(   )   
  

 

 

                                       (   ) 
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untuk v > 0 dan w > 0, dengan, 

 (   )   
 ( ) ( )

 (   )
 

        (Forbes, dkk., 2010) 

Selanjutnya, akan dijelaskan definisi distribusi dagum yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

2.2 Ditribusi Dagum 

 

 

Distribusi Dagum adalah suatu distribusi yang sering digunakan namun kurang 

diketahui secara luas sesudah distribusi Sigh-Maddala maupun Fisk. Distribusi 

dagum adalah kasus khusus dari Distribusi Generalized Beta II dengan parameter 

Distribusi Generalized Beta II yaitu q=1. Adapun fungsi kepekatan peluang dari 

Distribusi Generalized Beta II yaitu : 

         (         )  

{
 

 
        

 
  

 ,  (
 
 )

 
-
   

 (   )

                  

                                                 

   

Definisi 2.2  

Suatu peubah acak X dikatakan  mempunyai distribusi Dagum dengan parameter 

(a, b, p)  jika dan hanya jika fungsi kepekatan peluang dari X adalah: 

         (       )  

{
 

 
        

 
  

 ,  (
 
 )

 
-
   

                

                                

 

  (2.2) 
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Gambar 2.1 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang dari Distribusi Dagum  

 

dengan (   ) adalah parameter bentuk yang menunjukkan bentuk dari distribusi 

Dagum dan b adalah parameter skala yang menunjukkan besar keragaman dari 

distribusi Dagum. 

Distribusi Dagum memiliki mean (rata-rata) yaitu : 

 ( )   
 .  

 
 /  .  

 
 /

 ( )
 

dan mempunyai varians  dari distribusi Dagum yaitu : 

   ( )    
 ( ) .  

 
 /  .  

 
 /    .  

 
 /  .  

 
 /

  ( )
 

       (Kleiber and Kotz, 2003) 

2.3. Deret Maclaurin 

Deret Maclaurin adalah suatu deret yang digunakan untuk mengenspansi bentuk 

     . Deret ini berasal dari deret Taylor yang mana nantinya deret ini berfungsi untuk 

mendapatkan moment generating function atau fungsi pembangkit momen, yang 

berguna untuk mendapatkan momen ke-r dan juga fungsi karakteristik pada 

distribusi dagum dalam penelitian ini. 
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Teorema Deret Taylor 

Misalkan terdapat f  fungsi yang memiliki turunan ke berapapun pada suatu selang 

(a - r, a + r). Maka Deret Taylor : 

 ( )    ( )(   )   
   ( )

  
 (   )   

    ( )

  
 (   )     

  (2.3) 

Persamaan (2.3) disebut dengan ekspansi dari deret Taylor  ( ). Apabila untuk 

   , maka bentuk Deret Taylor berubah menjadi deret Maclaurin dari 

persamaan (2.3) adalah sebagai berikut : 

 ( )   ( )    ( )( )   
   ( )

  
 ( )     

     (2.4) 

Apabila fungsi  ( )       . maka fungsi tersebut dapat disubstitusikan pada 

persamaan (2.3) dan dapat diuraikan menjadi deret sebagai berikut : 

 ( )            ( )     ( )    

  ( )              ( )      ( )    

   ( )               ( )       ( )    . 

dan seterusnya. 

 

sehingga diperoleh persamaan deret taylor untuk fungsi  ( )       sebagai 

berikut : 

          
  

  
      ∑

(  ) 

  

 

   

 

(2.5) 
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Selain itu, dapat juga dibuat ekspansi fungsi untuk sin (tx) maupun cos (tx) yang 

nanti akan digunakan dalam mencari fungsi karakteristik. Fungsi  ( )     (  ) 

dapat diekspansi menjadi bentuk deret sebagai berikut : 

                                    (  )      
  

  
    

  

  
    

  

  
      

  (2.6) 

Fungsi  ( )      (  ) dapat diekspansi menjadi bentuk deret sebagai berikut : 

                                      (  )     
  

  
    

  

  
    

  

  
      

  (2.7) 

(Purcell, dkk, 2003) 

Ekspansi Deret MacLaurin ini akan banyak digunakan dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan fungsi pembangkit momen, momen, serta fungsi karakteristik  

 

2.4 Fungsi Pembangkit Momen 

Fungsi pembangkit momen adalah suatu fungsi yang unik yang terdapat dalam 

suatu distribusi. Berdasarkan fungsi pembangkit momen ini dapat dicari juga 

fungsi lainnya, yaitu momen terhadap origin dari suatu variabel acak X. Fungsi 

pembangkit momen biasa disimbolkan dengan Mx(t) atau M(t), dengan 

definisinya sebagai berikut : 
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Definisi 2.4 

Apabila terdapat suatu variabel acak  X  untuk sejumlah bilangan h > 0, maka 

untuk suatu –h < t < h  Ekspektasi dari  (   ) ada, sehingga fungsi pembangkit 

momen nya adalah sebagai berikut : 

Jika X merupakan variabel acak kontinu 

                                        (   )  ∫      ( )           
 

  
  (2.8) 

atau, jika X merupakan variabel diskrit 

 (   )  ∑     ( )

 

 

Ekspektasi ini disebut fungsi pembangkit momen dari suatu distribusi dan 

dilambangkan dengan   ( ), yaitu  

  ( )   (   ) 

      (Hogg, dkk., 2012) 

Dari fungsi pembangkit momen juga dapat ditemukan momen ke-r dari suatu 

distribusi, dan pada sub bab selanjutnya akan dijelaskan definisi dari momen. 

 

2.5 Momen 

Momen dibagi menjadi dua yaitu momen terhadap origin dan momen terhadap 

mean. Momen terhadap origin bisa didapatkan dari turunan terhadap fungsi 

pembangkit momen maupun turunan terhadap fungsi karakteristik.  
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Definisi 2.5.1 

Apabila terdapat suatu peubah acak X dari suatu distribusi untuk semua bilang 

bulat r, momen ke-r dari peubah acak X adalah momen origin terhadap r. Momen 

terhadap origin disimbolkan dengan   
 
 adalah : 

  
 
  (  ) 

jika X peubah acak diskrit. 

  
 
  ∑    ( )

 

 

 atau jika X peubah acak kontinu. 

  
 

 ∫     ( )             
 

  

 

(   ) 

       (Casella and Berger, 2001) 

Selain itu, apabila telah mendapatkan fungsi karakteristik, momen terhadap origin 

dapat dicari dengan menggunakan fungsi karaktersiti dengan menurunkan fungsi 

karakteristik dan mengevaluasi untuk nilai    . Sebagai berikut : 

  
 

 (  ) (
   ( )

   
)            

dengan  ( ) adalah fungsi karakteristik dari suatu distribusi. 

(Forbes, dkk., 2010) 
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Definisi 2.5.2  

Apabila terdapat bilangan bulat postitf k dengan konstanta C. Maka  (   )  

ada dan dapat disebut momen order ke-k. Jika    ( )   , maka  (   )  

adalah central moment atau momen terhadap mean order ke-k. Momen terhadap 

mean itu sendiri biasa disimbolkan dengan   , dan dapat ditulis dengan  

    (   )  

untuk X peubah acak diskrit 

   ∑(   )   ( )

 

 

atau, untuk X  peubah acak kontinu. 

   ∫ (   )   ( )             
 

  

 

   (2.10) 

momen terhadap mean dicari juga dengan menggunakan : 

   ∑(
 

 
)

 

   

     
 (   

 )      
    

(2.11) 

       (Rohatgi and Saleh, 2015) 

 

2.6 Kumulan 

Suatu karakteristik lainnya yang dapat dicari pada suatu distribusi adalah 

kumulan. Kumulan dapat dicari dengan menggunakan momen terhadap origin 
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dari suatu distribusi dan juga dapat dicari dengan menggunakan fungsi 

pembangkit momen dari distribusi. Kumulan sendiri mempunyai fungsi 

pembangkit kumulan. 

Definisi 2.6  

Suatu peubah acak X yang memiliki fungsi pembangkit momen, akan mempunyai 

fungsi pembangkit kumulan, yaitu : 

 ( )     (  ( )) 

dengan   ( ) adalah fungsi pembangkit momen dari suatu distribusi, dan setiap 

koefisian dari ekspansi deret yang terdapat pada fungsi pembangkit kumulan 

tersebut adalah kumulan, yaitu : 

   (  ( ))     
  

  
 

dengan menggunakan Deret Taylor,  

   (  ( ))        
 

 
   (  

       )   
 

 
   (             

    
 )    

maka diperoleh : 

kı =   
  

k₂ = (  ₂       ) 

k₃ = (             ₂    ₃) 

. 

. 

dan seterusnya 
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Kumulan dapat juga ditentukan dengan menggunakan momen terhadap origin. 

Apabila momen terhadap origin dari distribusi telah didapatkan, maka untuk 

mencari kumulan dari distribusi adalah  

     
 
 ∑ (

   

   
)

   

   

    
   

  

(    ) 

        (Forbes, dkk., 2010) 

2.7 Fungsi Karakteristik 

Fungsi karakteristik adalah suatu sifat yang menjadi ciri khas atau keunikan dari 

suatu distribusi dan dimiliki oleh setiap distribusi. Sama halnya dengan fungsi 

pembangkit momen, fungsi karakteristik dapat digunakan untuk menghitung 

momen dari variabel acak X. 

 

Definisi 2.7: 

Apabila terdapat variabel acak X, yang dinotasikan dengan Φ untuk semua bilang 

     , maka dinyatakan sebagai berikut : 

  ( )   (    ) 

dengan i  adalah bilangan imajiner, i=√   . Jika X adalah peubah acak diskrit, 

maka fungsi karakteristiknya  

  ( )  ∑       ( )
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jika peubah acak X  kontinu, maka fungsi karakteristiknya 

  ( )  ∫       ( )  
 

  

                                       (    ) 

fungsi   ( ) secara umum adalah nilai yang kompleks yaitu : 

 (    )  *            + 

dapat diperoleh jika X peubah acak diksrit  

  ( )  ∑             

 

   

 

jika peubah acak X kontinu,  

  ( )  ∫        ( )     ∫   
 

  

        ( )    
 

  

 

(    ) 

     (Andre, 2002) 

 

2.8 Skewness 

 

Skewness adalah tingkat ketidaksimetrian dari suatu distribusi. Suatu distribusi 

yang simetris adalah distribusi yang memiliki mean, median, dan modus yang 

sama. Apabila mean, median, dan modus pada distribusi tidak sama, maka akan 

mengakibatkan ketidaksimetrian pada suatu distribusi yang dapat dilihat dari 

grafik distribusi. Hal itu dapat terlihat nantinya dengan melihat grafik skewness 

dari suatu distribusi.  
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Definisi 2.8: 

Apabila momen terhadap mean pada suatu distribusi telah diperoleh, yang mana 

momen terhadap mean didefinisikan dengan     (   )  ada. Maka dapat 

diperoleh fungsi skewness  

    ( )  
 (   ) 

  
 

 ₃

 ₂   
                                             (    ) 

Suatu distribusi dikatakan simetris apabila grafik dari distribusi itu simetris pada 

titik pusatnya, yang mana biasanya dapat dilihat pada distribusi normal. Jika nilai 

    ( )    maka distribusi simetri pada titik pusat atau mean, jika nilai 

    ( )    maka distribusi tersebut melenceng ke arah kanan, dan jika nilai 

    ( )    maka distribusi tersebut melenceng ke arah kiri.  

 

2.9 Kurtosis 

Kurtosis adalah suatu pengukuran untuk melihat keruncingan dari puncak suatu 

distiribusi. Kurtosis sendiri melihat tinggi rendahnya puncak dari suatu distirbusi 

biasanya diukur relatif terhadap distirbusi normal. Sama seperti halnya Skewness, 

Kurtosis dapat dilihat juga dengan menggunakan grafik kurtosis dari suatu 

distribusi. 

Definisi 2.9 

Apabila momen terhadap mean pada suatu distribusi telah didapatkan, 

dengan     (   )  ada, diperoleh  

     ( )  
 (   ) 

  
 

 ₄

 ₂ 
                                          (    ) 
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Suatu distribusi mempunyai kurtosis yang lebih runcing jika memiliki 

     ( )   . Dalam hal ini, biasanya disebut leptocurtic, yaitu puncak dari 

suatu distirbusi yang relatif tinggi. Sedangakan, jika      ( )    biasanya 

disebut platocurtic, yaitu puncak dari suatu distribusi hampir mendatar. Apabila 

     ( )    biasanya disebut mesocurtic, yaitu puncak dari suatu distribusi 

yang relatif tidak tinggi dan juga tidak mendatar.  

      (Ramachandran and Tsokos, 2014) 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung, dan dilakukan pada Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji secara teoritis dari berbagai literatur 

yang berkaitan dengan skripsi ini. Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah : 

1. Melakukan simulasi bentuk dari distribusi Dagum melalui fungsi kepekatan 

peluang dengan memasukkan nilai pada setiap parameternya. 

2. Mencari fungsi pembangkit momen dari distribusi Dagum. 

3. Mencari momen ke-r terhadap origin dari distribusi Dagum dengan 

menggunakan fungsi pembangkit momen. 

4. Mencari momen ke-r terhadap mean dari distribusi Dagum. 

5. Mencari kumulan dari distribusi Dagum dengan menggunakan fungsi 

hubungan antara momen dan kumulan. 

6. Mencari fungsi karakteristik dari distribusi Dagum. 



18 
 

7. Mencari momen ke-r terhadap origin dari distribusi Dagum dengan 

menggunakan fungsi karakteristik. 

8. Mencari fungsi skewness dan juga kurtosis. 

9. Melakukan simulasi bentuk dari distribusi Dagum melalui fungsi skewness 

dan juga kurtosis. 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Fungsi momen dari distribusi dagum (a, b, p)  

a. Momen terhadap origin dari distribusi dagum (a, b, p) 

     
 
 (  

 
 )  (  

 
 )

 ( )
 

b. Momen terhadap mean (central moment) dari distribusi dagum (a, b, p) 

   ∑(
 

 
)

 

   

  
     (  

   
 )  (  

   
 )

 ( )
( 

  (   ) (  
 
 )

 ( )
)

 

 

 

2. Fungsi kumulan dari distribusi dagum (a, b, p.) 

   { 
 
    ( ) (  

 
 
)  (  

 
 
)

  ( )
 ∑(

   

   
)
    ( )

  
  
 (  

   
 
)  (  

   
 
)

    ( )

   

   

} 

 

3. Fungsi karakteristik dari distribusi dagum (a, b, p). 

  ( )  ∑(  ) 
      

   

 (  
  
 
)  (  

  
 
)

 ( )

 

   

 ∑(  ) 
           

     

 (  
    
 

)  (  
    
 

)

 ( )
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4. Skewness dari distribusi dagum (a, b, p). 

    ( )  
  ( ) (  

 
 
)  (  

 
 
)   ( ) ( ) (  

 
 
)  (  

 
 
)     (  

 
 
)   (  

 
 
)

 
 
 ( ) 

 
 (  

 
 
)  

 
 (  

 
 
)    (  

 
 
)   (  

 
 
)

 

 

5. Kurtosis dari distribusi dagum (a, b, p). 

     ( )  
  ( ) (  

 
 
)  (  

 
 
)     ( ) (  

 
 
)  (  

 
 
)  (  

 
 
)  (  

 
 
)

  ( )  (  
 
 
)   (  

 
 
)   *( ( ) (  

 
 
)  (  

 
 
)   (  

 
 
)   (  

 
 
)+

 

   ( ) (  
 
 
)  (  

 
 
)   (  

 
 
)   (  

 
 
)     (  

 
 
)   (  

 
 
)

   ( )  (  
 
 
)   (  

 
 
)

 

 

6. Parameter yang terdapat dalam distribusi dagum (a, b, p) dengan 2 

parameter bentuk dan 1 parameter skala memiliki fungsi yang berbeda-

beda dalam menggambarkan grafik dari distribusi dagum.  

 

- Parameter bentuk p berguna untuk melihat bentuk grafik dengan 

perubahan yang terjadi pada sisi kanan bentuk grafik dan juga berguna 

untuk melihat pergerakan grafik ke arah positif ataupun negatif. 

- Parameter bentuk a berguna untuk melihat bentuk grafik dengan 

perubahan yang menyeluruh pada sisi kanan dan kiri grafik yang 

mengakibatkan bentuk keruncingan maupun kelandaian grafik dapat 

dilihat secara jelas perubahannya. 

- Parameter skala b berguna untuk melihat besar penyebaran data 

dengan perubahan yang terjadi pada skala dari distribusi dagum, 

parameter b  juga berpengaruh dalam merubah bentuk keruncingan 

maupun kelandaian dari grafik distribusi dagum. 
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